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BAB I 

PANDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga yang diakui 

pemerintah. Merujuk pada Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2003.  bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. (Sitti Halimah, 2023). Saat ini pesantren di Indonesia telah tersebar 

luas sampai kepelosok negeri, hal ini menciptakan tradisi tersendiri sesuai 

dimana tempat pondok pesantren itu berada. Namun tak sedikit dari itu dapat 

bertahan lama, karena kurangnya kualitas pendidikan, sarana dan prasana yang 

kurang memadai serta manajemen keuangan yang masih bergantung pada 

iuran santri. Pesantren harus lebih kreatif dalam mengembangkan potensi 

ekonomi untuk membantu manajemen keuangan pesantren serta bekal santri 

agar bisa mandiri dalam mengelola usaha (A. Anwar, 2016). 

Pesantren merupakan suatu khazanah pendidikan yang telah hadir jauh 

sebelum berdirinya sekolah. Lembaga ini telah memberikan kontribusi besar 

bagi dunia pendidikan dan pembentukan sumber daya manusia. Seiring 

berjalannya waktu, pondok pesantren telah mengalami perkembangan di 

Indonesia, baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. Berdasarkan data 

Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren Kementerian Agama, 

terdapat 30.494 pondok pesantren yang tersebar di seluruh Indonesia pada 

periode tahun ajaran 2020/2021. Dengan jumlah secara keseluruhan sebanyak 

4,37 juta santri yang tersebar di seluruh Indonesia pada tahun ajaran 

2020/2021. Adapun populasi pondok pesantren terbesar berada di Provinsi 

Jawa Barat menyumbang jumlah pondok pesantren terbanyak Jumlahnya 

mencapai 9.310 pondok pesantren, Jawa Timur sebanyak 5.121 pondok 

pesantren, Jawa Tengah sebanyak 3.927 pondok pesantren, Banten sebanyak 

https://databoks.katadata.co.id/tags/pondok-pesantren
https://databoks.katadata.co.id/tags/santri
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5.344 pondok (12,85%) dan sisanya sebesar 21,4% atau setara dengan 5.827 

pondok berada di provinsi lain.  Pada fase awal berdirinya, pesantren hanya 

mengacu pada pengembangan bidang ilmu pendidikan keagamaan saja. 

Namun seiring berjalannya waktu, pesantren telah berhasil melakukan gerakan 

sosial dengan meberdayakan masyarakat yang berada di lingkungan 

sekitarnya.  

Di samping itu, dengan semakin berkembangnya masyarakat dan arus 

globalisasi,  pondok pesantren dituntut untuk mengadakan perubahan-

perubahan secara perlahan tanpa meninggalkan ciri khasnya sebagai lembaga  

pendidikan agama. Perubahan-perubahan yang dilakukan pesantren salah 

satunya adalah pesantren dikembangkan  tidak hanya mengajarkan tentang 

agama atau kitab kuning saja, tetapi juga pesantren dapat dikembangkan 

menjadi basis ekonomi kerakyatan dan pusat pengembangan ekonomi umat di 

daerah-daerah, dalam bentuk koperasi pondok pesantren. Koperasi pondok 

pesantren adalah pondok pesantren yang memiliki badan usaha yang 

berbentuk koperasi dan angota-anggotanya adalah masyarakat pesantren baik 

yang berada di dalam pondok maupun di luar pondok. Secara organisasi 

koperasi pondok pesantren tidak hanya merupakan organisasi yang 

menggunakan sistem ekonomi sosial tetapi juga mempunyai dimensi religi 

yang terintergalistik dengan kegiatan-kegiatan individu (anggota) yang 

bertekat untuk memperbaiki situasi ekonomi  dan sosial mereka, melalui 

usaha-usaha bersama saling membentu dan amanah yang berdasarkan akidah-

akidah agama untuk kepentingan bersama. Sasaran akhir dari pengembangan 

ekonomi pondok pesantren adalah kemandirian pesantren. Selama ini pondok 

pesantren hanya dianggap sebagai Lembaga yang mempuyai kekuatan 

ekonomi dari hasil iuran dan sumbangan parasantri serta sumbangsih bantuan 

dari institusi formal maupun non formal. Pondok pesantren akan terbebas dari 

anggapan tersebut apabila pondok pesantren menjadi Lembaga yang kuat 

dalam segi ekonomi. Dengan begitu, setiap kegiatan pembanunan dan 

penyediaan sarana prasana untuk fasilitas para santri tidak sibuk mengedarkan 

proposal kesana kemari(Meidawati, 2021).   
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Salah satu pondok pesantren yang memiliki unit usaha yang ada di 

kabupaten cirebon adalah Pondok Pesantren Gedongan. Pondok Pesantren 

Gedongan merupakan salah satu pesantren tertua di Cirebon, didirikan oleh 

KH. Muhammad Sa‟id pada pertengahan abad ke 18 M atau lebih tepatnya 

pada tahun 1880 M. KH. Muhammad Sa‟id atau lebih dikenal dengan sebutan 

Mbah Sa‟id. Pondok Pesantren ini bertempat di Dusun Gedongan, Desa 

Ender, Kecamatan Pangenan, Kabupaten Cirebon(Muhammad Zahidin Arief, 

2019). Pondok Pesantren Gedongan merupakan satu kesatuan dari beberapa 

asrama atau komplek yang memiliki beberapa ciri khas pada masing-masing 

asrama. Adapun asrama-asrama yang ada di Pondok Pesantren Gedongan 

yakni sebagai berikut.  

Tabel 1.1 

Nama Pesantren dan Jumlah santri 

No  Nama Asrama Santri Putra Santri Putri 

1.  Ikmaly  168 Santri 142 Santri 

2.  At Taat 80 Santri 30 Santri 

3.  Sirojussuadai  148 Santri 154 Santri 

4.  Al Bari 20 Santri 15 Santri 

5.  Madrasah Al Hufadz I 40 Santri 140 Santri 

6.  Madrasah Al Hufadz II 60 Santri 168 Santri 

7.  Manbaul Hikmah 180 Santri 153 Santri 

8.  Assaidiyyah 235 Santri 250 Santri 

9.  Al Wafa 40 Santri 20 Santri 

10.  Al Amanah 140 Santri 127 Santri 

11.  Al Ashighor 180 Santri 145 Santri 

12.  Al Jari 15 Santri 8 Santri 

13.  Suropati 20 Santri 15 Santri 

14.  Al Ikhwan 10 Santri 13 Santri 

15.  Al muhajirin 20 Santri 14 santri 

16.  As Subkhi 20 Santri 25 Santri 

17.  Ar Ridwan 5 Santri - 

 Total Keseluruah  1.381 Santri 1.319 Santri 

Sumber: Hasil Wawancara Pondok Pesantren  2024 
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Pondok Pesantren Gedongan memiliki beberapa komponen badan 

usaha yaitu kopontren (koperasi pondok pesantren), kantin putra dan kantin 

putri di masing masing asramanya. Pertama, Kopontren di Pondok Pesantren 

Gedongan ialah Kopontren Ikmaly yang di dirikan pada tahun 2016. Kedua, 

kopontren sirojussuadai yangdiduirikan pada tahun 2018. Ketiga kopontren 

madrasah al hufadz II (MH II) yang didirikan pada tahun 2019. Ketiga 

Kopontren Pondok Pesantren Gedongan tersebut tentunya Didirikan dengan 

tujuan membantu Asrama Pesantren dalam memenuhi kebutuhan santri dan 

para guru serta para masyarakat yang ada di dalam lingkungan pesantren, 

kemudian dana yang didapatkan dari kopontren akan diserahkan kepada 

bendahara Asrama pesantren untuk kemudian dimasukkan ke dalam dana 

cadangan Asram Pesantren. Dengan jumlah santri yang mukim di asrama 

ikmaly yaitu 310 santri, santri putri berjumlah 142 orang dan untuk santri 

putra berjumlah 168 orang pada tahun ajaran 2023/2024. Jumlah santri yang 

mukim di Asrama Sirojussuadai yaitu 302 santri, santri putri berjumlah 154 

orang dan untuk santri putra berjumlah 148 orang pada tahun ajaran 

2023/2024. Jumlah santri yang mukim di Asrama Madrasah Al Hufadz II 

yaitu 228 santri, santri putri berjumlah 168 orang dan untuk santri putra 

berjumlah 60 orang pada tahun ajaran 2023/2024. Hal ini diperkirakan bahwa 

dengan jumlah santri yang ada dapat membantu pendapatan koperasi pondok 

pesantren dengan cara memenuhi kebutuhan sehari-hari santri melalui 

penyediaan barang-barang kebutuhan sehari-hari santri karena mereka adalah 

konsumen tetap di Kopontren Pondok Pesantren Gedongan 

Penelitian yang dilakukan oleh Tryanda (2018) menyatakan bahwa 

peran koperasi pondok pesantren dalam meningkatkan ekonomi pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadi'in asrama putra Sunan Gunung Jati Ngunut 

Tulungagung adalah peran koperasi pondok pesantren sudah sangat membantu 

perekonomian pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'in dalam membangun 

pondok seperti menambahkan anggaran pembangunan gedung yang 

dibutuhkan oleh Pesantren(Tryanda, 2018). Oleh karena itu, diharapkan 

pondok pesantren yang ada dipondok pesantren gedongan mampu untuk 

mengembangkan perekonomian  pesantren dengan potensi yang dimiliki 
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walaupun hal tersebut belum memberikan hasil yang maksimal. Berdasarkan 

uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian 

dengan judul “Analisis Pengembangan Ekonomi Pesantren Melalui 

Kopontren Di Pondok Pesantren Gedongan Cirebon’’. 

B. Identifikasi Masalah  

1. Wilayah kajian  

Kajian wilayah pada peneliti ini adalah ekonomi pesantren dimana 

permasalahan dalam penelitian ini akan menentukan jalan nya penelitian.  

2. Pendekatan penelenitian  

Penelitian inih menggunakan metode kualitatif 

3. Jenis masalah  

Jenis masalah yang akan di amabil pada penelitian ini adalah 

Pengembangan ekonomi pesantren melalui Kopontren. 

C. Batasan Masalah 

Pada pembahasan penelitian ini. Peneliti memberikan batasan masalah 

dengan tujuan supaya masalah yang di teliti tidak meluas kemana-mana. 

Selain itu agar peneliti ini bisa selesai sesuai dengan tujuan dan terarah. 

Sebagaimana latar belakang yang sudah di uraikan sebelumnya batasan 

masalah ini hanya fokus pada peningkatan ekonomi pesantren melalui unit 

usaha Kopontren, yang mana objek penelitian ini ialah di Pondok Pesantren  

Gedongan Cirebon. Dengan demikian batasan wilayah pada penelitian ini 

adalah:  

1. Strategi pengembangan ekonomi pesantren melalui kopontren di Pondok 

Pesantren Gedongan Cirebon. 

2. Strategi pengembangan ekonomi pesantren melaui kopontren dengan 

analisis SWOT di Pondok Pesantren Gedongan Cirebon. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat disimpulkan bahwa 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain: 
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1. Bagaimana Strategi Pengembangan ekonomi pesantren melalui kopontren 

di Pondok Pesantren Gedongan Cirebon? 

2. Bagaimana Strategi Pengembangan ekonomi pesantren melaui kopontren 

dengan analisis SWOT di Pondok Pesantren Gedongan Cirebon? 

E. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis Strategi Pengembangan ekonomi 

pesantren melalui kopontren di Pondok Pesantren Gedongan Cirebon 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis Strategi pengembangan ekonomi 

pesantren melaui kopontren dengan analisis SWOT di Pondok Pesantren 

Gedongan Cirebon. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun secara praktis yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis penulisan ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 

ilmu pengetahuan khususnya bagi perkembangan teori mengenai 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi pondok pesantren, adanya tulisan ini 

penulis berharap dapat menambah dan melengkapi koleksi karya ilmiah 

dengan memberikan kontribusi pemikiran dan pengembangan kajian 

dibidang pengembangan ekonomi pesantren. 

2. Secara Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan pengalaman penelitian khusus dalam 

pengembngan ekonomi pondok pesantren melalui kopontren di 

Pondok Pesantren Gedongan Cirebon. 

2. Bagi pondok pesantren 

Dapat dijadikan rujukan dalam pengambilan keputusan untuk 

menentukan apa yang akan diambil sebagai upaya untuk 

mengembangan ekonomi pesantren melalui kopontren. 
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3. Bagi masyarakat atau pembaca 

Dapat dijadikan sebagai suatu informasi tentang untuk mengembangan 

ekonomi pesantren melalui kopontren. 

G. Penelitian Terdahulu  

Sebagai bahan pembanding dan sekaligus sebagai sumber referensi maka 

diperlukan untuk mengkaji karya-karya ilmiah hasil penelitian sebelumnya 

yang relevan dengan judul penelitian yang akan dilaksanakan. Dalam 

penulisan ini terdapat beberapa skripsi dan jurnal yang membahas tentang 

Analisis Pengembangan ekonomi pesantren melalui kopontren di Pondok 

Pesantren Gedongan yaitu: 

No Deskripsi 

Penelitian 

Metode dan Hasil Penelitian  Perbedaan & 

Persamaan  

1.  Skripsi 

Khaerul 

Anwar, 2018,  

Penelitian ini termasuk 

kedalam penelitian kualitatif 

dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif. 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa Posisi Kopontren Al-

Munawwir saat sekarang ini 

menunjukan bahwa situasi 

Kopontren Al-Munawwir 

terletak pada kondisi yang 

sangat menguntungkan. 

Kopontren Al-Munawwir 

memiliki peluang dan kekuatan 

yang besar sehingga dapat 

memanfaatkan dan 

mendayagunakannya di dalam 

mengembangkan Kopontren 

Al-Munawwir. 

Perbedaan dari 

penelitian ini 

terletak pada subjek 

penelitianya. 

persamaan nya 

menggunakan 

penelitian kualitatif 

2.  Mujahidan Jenis penelitian kualitatif dan Penelitian ini 
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No Deskripsi 

Penelitian 

Metode dan Hasil Penelitian  Perbedaan & 

Persamaan  

Pangayoman 

A,Ruhenda 

2022,   

menggunakan analisis SWOT. 

Hasil analisis menyimpulkan 

bahwa bahwa Koperasi Pondok 

Pesantren Al-Ittifaq bisa 

bersaing dengan pelaku usaha 

sejenis lainnya dengan 

mengedepankan kualitas 

produk yang terjamin dan 

bermutu tinggi. Namun, 

strategi pemasaran yang 

dilakukan masih mengandalkan 

metode word of mouth tanpa 

memaksimalkan potensi dari 

sosial media. Meskipun 

demikian, sekitar 80% 

permintaan pasar yang ada 

pada saat ini belum 

sepenuhnya dapat terpenuhi 

disebabkan kurangnya sumber 

daya yang ada. Maka dari itu, 

perlu adanya penambahan 

jumlah sumber daya manusia 

dan pelatihan untuk terus 

tumbuh menjadi leih baik dan 

bisa memenuhi permintaan 

pasar lebih tinggi. 

menganalisis 

pengembangan 

ekonomi pesantren 

melaui kapontren di 

pondok pesantren 

gedongan. Jenis 

penelitian kualitatif 

dan menggunakan 

analisis SWOT. 

3.  Syamsuri, 

2020,  

Melalui penelitian studi kasus 

dikopontren Gontor dengan 

metode pengumpulan data 

triangulasi, artikel ini 

Perbedaan 

penelitian ini yaitu 

di objek 

Penelitianya. 
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No Deskripsi 

Penelitian 

Metode dan Hasil Penelitian  Perbedaan & 

Persamaan  

menyimpulkan bahwa 

kopontren sebagai satu-satunya 

pusat kegiatan ekonomi, 

menjadi tempat pembinaan 

para kadernya, pelatihan 

berwirausaha bagi para santri, 

sekaligus kopontren telah 

mampu meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi 

masyarakat di sekitar 

pesantren. 

Persamaan Jenis 

penelitian 

kualitatif. 

4.  M Risky 

Husaini, 2022 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah jenis 

penelitian kualitatif.. Hasil 

penelitian ini menyimpulkan 

bahwa Pondok Pesantren Al-

Fatah telah melakukan 

pengembangan ekonominya, 

dengan memanfaatkan 

Sumeber Daya Manusia 

(SDM) dan Sumber Daya 

Alam (SDA) yang dimilikinya. 

Pendidikan yang terus 

mengalami peningkatan 

dengan banyaknya santri 

menjadi bentuk pengembangan 

yang telah dilakukan oleh 

Pondok Pesantren Al-Fatah. 

Kegiatan pemberdayaan 

ekonomi dengan 

Penelitian ini 

menganalisis 

Potensi Pondok 

Pesantren Dalam 

Pengembangan 

Ekonomi Mandiri 

Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam. 

Sedangkan penulis 

tentang 

pengembangan 

ekonomi pesantren 

melalui kapontren. 

Dan sama sama 

menggunakan jenis 

penelitian 

kualitatif. 
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No Deskripsi 

Penelitian 

Metode dan Hasil Penelitian  Perbedaan & 

Persamaan  

mengembangkan unit usaha 

ekonominya sesuai dengan 

Ekonomi Islam. Dengan 

mendirikan. 

5.  Takbir Lailatul 

Fitra, Abdul 

Rasyid, 2016,  

 

Penelitian yang dilakukan 

termasuk dalam penelitian 

kualitatif dengan pendekatan 

interpretif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Kopontren memiliki peran 

yang sangat penting dalam 

perekonomian masyarakat 

sekitarnya. Beberapa program 

yang Kopontren yang mampu 

membantu perekonomian 

masyarakat sekitar antara lain 

usaha pertokoan dan kantin, 

pinjaman modal usaha, bagi 

hasil perdagangan, dan sewa 

kelola mesin jahit. Indikator 

perekonomian yang digunakan 

antara lain SDA, SDM, serta 

pendidikan dan teknologi. 

Perbedanya di 

objek penelitian. 

Penelitian penulis 

terhadap ekonomi 

pesantren 

sedangkan 

penelitian ini 

terhadap ekonmi 

masyarakat. Dan 

sama sama 

menggunakan 

penelitian kualitatif 

dengn pendekatan 

interpretif. 

6.  Lisvy Anggia 

Ayu, 2022,  

 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mixed 

method dengan memanfaatkan 

pendekatan sosiologi hukum 

Islam. Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan, yaitu 

observasi, wawancara, 

Perbedaan 

penilitian ini yaitu 

analisis 

pengembangan 

kapontren di 

ponpes gedongan 

dan juga pada 
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No Deskripsi 

Penelitian 

Metode dan Hasil Penelitian  Perbedaan & 

Persamaan  

dokumentasi, dan kuesioner. 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa diperoleh pandangan 

hukum ekonomi syariah terkait 

sistem pengelolaan yang 

dilakukan oleh pemilik dan 

pengelola usaha shi.chraft. 

Yang mana pemilik usaha ini 

memberikan modal 

sepenuhnya kepada pengelola 

usaha, akan tetapi hasil 

usahanya dibagi rata atau 

50/50. 

penilitian ini 

menggunakan alat 

analisis SWOT. 

Persamaan pada 

penilitian ini yaitu 

menggunakan jenis 

penelitian yaitu 

kualitatif deskriptif   

7.  Sitti Halimah, 

Taufiqur 

Rahman, 2023 

 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif dan 

pendekatan analisis deskriptif, 

Menyimpulkan bahwa Strategi 

manajemen bisnis Islam yang 

di implementasikan oleh 

kopontren Miftahul Ulum 

tergolong baik dengan adanya 

bimbingan pada setiap usaha, 

struktur organisasi yang baik, 

dan pengawasan yang  optimal. 

Hal tersebut terbukti dengan 

adanya berbagai macam unit 

usaha yang dapat menciptakan 

kemandirian dalam 

pengembangan ekonomi 

Perbedaan 

penilitian ini yaitu 

analisis 

pengembangan 

kapontren di 

ponpes gedongan 

dan juga pada 

penilitian ini 

menggunakan alat 

analisis SWOT. 

Persamaan pada 

penilitian ini yaitu 

menggunakan jenis 

penelitian yaitu 

kualitatif deskriptif   
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No Deskripsi 

Penelitian 

Metode dan Hasil Penelitian  Perbedaan & 

Persamaan  

pesantren sehingga dapat 

tersalurkan pada bidang 

pendidikan. 

8.  Aep 

Syaripuddin 

dan Zezen 

Muhamad 

Zaenal 

Mutaqin, 

2016,   

Penelitian ini menggunakan 

analisis SWOT. Hasil   dari   

analisis   faktor   internal   

menunjukan   bahwa   kekuatan   

lebih   rendah dibanding  

kelemahan  dengan  selisih  

skor -0,097. Hasil   dari   

analisis   faktor   eikste irnal   

meinunjukan   bahwa   peiluang   

leibih   re indah dibanding 

ancaman deingan  se ilisis  skor -

0,056.  Be irdasarkan diagram 

SWOT, strateigi yang te irpilih 

adalah strateigi WT yang te irdiri 

dari  beibe irapa  alteirnatif  

strateigi,  diantaranya  yaitu;  

Me inggali  dana  dari  sumbeir 

lain,  Meingoptimalkan  

pe inye ile inggaraan  usaha  yang  

teirse idia,  Meilakukan 

pe inghe imatan, dan 

Me ingoptimalkan sumbeir daya 

yang te ire idia.  

Pe irbe idaan 

pe inilitian ini yaitu 

analisis 

pe inge imbangan 

kapontrein di 

ponpe is ge idongan. 

Pe irsamaan pada 

pe inilitian ini yaitu 

meinggunakan 

Analisis SWOT. 

9.  Ade i triyanda 

2018,  

Me itodei pe ine ilitian kualitatif 

de ingan jeinis pe ine ilitian 

kualitatif deiskriptif. Ke imudian. 

Hasil pe ine ilitian ini 

Pe irbe idaan 

pe inilitian ini yaitu 

Dari subje ik 

pe ineilitan  
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No Deskripsi 

Penelitian 

Metode dan Hasil Penelitian  Perbedaan & 

Persamaan  

meinyimpulkan  bahwa: (1) 

pe iran kopeirasi dalam 

meiningkatkan e ikonomi 

pe isantrein ini di tandai deingan 

adanya pe irke imbangan kope irasi 

yang se itiap hari meinjalankan 

usaha dagang yang se ibagian 

hasil labanya akan di se itorkan 

ke ipada pihak pondok peisantrein 

baik mateirial maupun non 

mateirial seipe irti halya karpeit 

madrasah, sajadah masjid dan 

microphonei pondok. (2) Se ijauh 

manakah peiningkatan eikonomi 

yang di capai pondok pe isantrein 

de ingan adanya kope irasi. 

Adanya kope irasi di dalam 

pondok pe isantrein te ilah 

meimbantu beibe irapa sarana dan 

prasarana yang ada dan juga 

de ingan adanya laba ke iuangan 

se ibagian di seitorkan keipada 

pihak pondok peisantrein. 

Pe irsamaan pada 

pe inilitian ini yaitu 

Me itodei pe ineilitian 

kualitatif 

. 

10.  Yudi 

He irmawan, 

2021 

Pe ine ilitian ini meinggunakan 

pe indeikatan peine inlitian 

kualitatif deingan je inis 

pe ineilitian lapangan (fieild 

re ise iarch) yaitu pe ineilitian yang 

dilakukan di lapangan. Hasil 

pe ineilitian ini meinunjukan 

Pe irbe idaan 

pe inilitian ini yaitu 

analisis 

pe inge imbangan 

kapontrein di 

ponpe is ge idongan 

dan juga pada 
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No Deskripsi 

Penelitian 

Metode dan Hasil Penelitian  Perbedaan & 

Persamaan  

bahwa: pe iran kope irasi dalam 

meiningkatkan peindapatan 

e ikonomi peisantrein sudah ada 

pe iningkatan ditandai deingan 

adanya laporan keiuangan 

se itiap bulannya dan se itiap 

tahunnya akan te itapi masih 

be ilum signifikan hasil 

labanhya akan diseitorkan 

ke ipada pihak peisantrein baik 

mateirial maupun non mateirial.  

pe inilitian ini 

meinggunakan alat 

analisis SWOT. 

Pe irsamaan pada 

pe inilitian ini yaitu 

meinggunakan 

Analisis SWOT. 

 

H. Kerangka Pemikiran 

Ke irangka peimikiran adalah titik tolak beirfikir logika peine ilitian 

anggapan dasarnya dite irima oleih pe ine iliti. Ke irangka pe imikiran meirupakan 

pijakan atau dasar dalam meinye ile isaikan masalah yang akan diteiliti. Jadi 

ke irangka peimikiran yang baik harus de ingan studi pustaka untuk meinguatkan 

teiori yang me indukung pe inye ile isaian masalah dalam peine ilitian. Peinge imbangan 

e ikonomi peisantrein me ilalui kopontrein sangatlah meiningkat de ingan ditandai 

be irtambahnaya Partisipasi pe ingurus kopontrein dan para santri te irntunya akan 

meimpe ingaruhi pe inge imbangan e ikonomi pe isantrein. 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

KOPONTREN GEDONGAN 

PENGEMBANGAN EKONOMI 

Partisipasi santri dan pengurus 

 

Partisipasi pengelola Kopontren  

 

Aalisis SWOT 
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I. Metodologi Penelitian 

Me itodologi pe ine ilitian meirupakan se ikumpulan keigiatan, pe iraturan dan 

prose idur yang digunakan oleih peine iliti pada suatu displin ilmu teirte intu. Oleih 

kareina itu, meitodologi pe ineilitian meinjadi se ibuah ujung tombak peidoman 

dalam meilaksanakan seibuah pe ineilitian. Me itodei pe ine ilitian digunakan seibagai 

salah satu wahana untuk meindapatkan data valid dalam se ibuah peine ilitian 

(Wekke, 2019). 

1. Jeinis pe ineilitian 

Jenis penelitian ini yang dilakukan dalam pendekatan penelitian ini 

adalah kualitatif deskritif yaitu suatu penelitian yang mendeskripsikan apa 

yang terjadi pada saat melakukan penelitian. Di dalamnya terdapat upaya 

mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan menginterprestasi kondisi-

kodisi yang sekarang ini terjadi atau ada, jadi peneliti ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi-informasi apa adanya secara objektif (Wekke, 

2019). Kare ina peine ilitian ini meinje ilaskan Analisis pe inge imbangan e ikonomi 

pe isantrein meilalui Kopontrein di Pondok Pe isantrein Ge idongan. 

2. Sumbe ir data 

Sumbe ir data dalam peineilitian dipeiroleih dari data primeir dan se ikundeir 

yang te irdiri dari: 

a. Data primeir 

Data Primeir adalah sumbeir data peine ilitian yang dipe irole ih 

se icara langsung dari sumbe ir aslinya yang be irupa wawancara, jajak 

pe indapat dari individu atau keilompok (orang) maupun hasil obse irvasi 

dari suatu obye ik, ke ijadian atau hasil peingujian (beinda) (Erik Setiawan, 

2021). Data primeir dalam peine ilitian ini dipeirole ih meilalui keiteirangan 

dan informasi yang didapat dari pe inge ilola kopontrein dan 

Ke ipe ingurusan Pondok Pe isantre in. 
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b. Data skundeir 

Data Seikunde ir adalah sumbeir data peine ilitian yang dipe iroleih 

meilalui meidia peirantara atau seicara tidak langsung yang be irupa buku, 

catatan, bukti yang te ilah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan 

maupun yang tidak dipublikasikan seicara umum (Seitiawan, 2021). 

Data se ikundeir dalam peine ilitian ini dipeiroleih me ilalui buku, artikeil dan 

jurnal. 

3. Teiknik pe ingumpulan data 

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari wawancara dan studi kepustakaan. Studi lapangan (field research) 

digunakan untuk menggali bahan primer melalui teknik wawancara tertulis 

kepada Pengurus Kopontren dan pondok yang ada dipondok pesantren 

gedongan. Cara online dilakukan melalui penelusuran kepustakaan melalui 

internet guna mendapatkan bahan yang diperlukan. Adapun teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Obse irvasi  

Obse irvasi hakikatnya meirupakan ke igiatan deingan 

meinggunakan pancaindeira, bisa pe inglihatan, pe inciuman, peinde ingaran, 

untuk meimpeiroleih informasi yang dipeirlukan untuk meinjawab 

masalah peine ilitian. Hasil obse irvasi be irupa aktivitas, ke ijadian, 

pe iristiwa, objeik, kondisi atau suasana te irteintu, dan peirasaan eimosi 

se ise iorang. Obse irvasi dilakukan untuk meimpeirole ih gambaran riil suatu 

pe iristiwa atau keijadian untuk meinjawab peirtanyaan peine ilitian. 

Hasilnya pe ine iliti akan meindapatkan apa yang pe ine iliti inginkan yaitu 

be irupa data-data konkrit dan dokumeintasi (Utami, 2017). Meinurut 

pe inulis dapat disimpulkan bahwa obseirvasi meirupakan tahap peinting 

untuk meimpeiroleih informasi deingan teiknik surve ii langsung ke idalam 

lokasi peineilitian guna meimeipe iroleih gambaran reial dari suatu peiristiwa 

yang te irjadi. 
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b. Wawancara  

Wawancara meirupakan teiknik peingumpulan data dimana 

pe iwawancara (peine iliti atau yang dibe iri tugas me ilakukan pe ingumpulan 

data) dalam meingumpulkan data meingajukan suatu pe irtanyaan ke ipada 

yang yang diwawancarai (Wekke, 2019).  Dalam peine ilitian ini, 

pe ineilitian akan meiwawancarai Peinge ilola Kapontre in dan keipe ingurusan 

Pondok Pe isantre in. 

c. Dokume intasi 

Dokume intasi digunakan untuk meingumpulkan data yang sudah 

teirse idia dalam catatan dokumein. pe injaringan data-data dari prasasti, 

naskah-naskah. Dalam peineilitian sosial, fungsi data yang be irasal dari 

dokumeintasi leibih banyak digunakan se ibagai data peindukung dan 

pe ileingkap bagi data primeir yang dipe iroleih meilalui obseirvasi dan 

wawancara meindalam(Wekke, 2019). Dalam peineilitian ini 

dokumeintasi yang me irupakan tahap pe inting dalam catatan yang 

teirse idia guna se ibagai bukti konkre it bahwa teilah dilakukannya se ibuah 

pe ineilitian langsung yang dilakukan oleih pe inulis. 

4. Teiknik analisis data 

Teiknik analisis data meirupakan proseis meingorganisasikan dan 

meingurutkan data ke i dalam pola, kate igori dan satuan uraian dasar 

se ihingga dapat diteimukan teima dan dirumuskan hipoteisis ke irja seipe irti 

yang disarankan oleih data(We ikkei, 2019). Deingan analisis data dapat 

meimbe iri arti dan makna yang be irguna dalalm meimeicahkan masalah 

pe ineilitian. Peine iliti ini meinggunakan me itode i wawancara untuk meinggali 

data beirupa kualitatif deiskriptif deingan analisis SWOT. Pe ine iliti akan 

meilakukan wawancara keipada Peinge ilola Kopontre in yang ada dipondok 

Pesantren Gedongan se ibagai bahan untuk meimpe iroleih informasi yang 

dibutuhkan dalam peine ilitian ini.  

Be irdasarkan keiteirangan diatas, maka beirfikir seicara induktif dalam 

pe ineilitian ini teiknik yang digunakan yaitu wawancara keipada peinge ilola 
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kopontrein yang ada dipondok Pesantren Gedongan, yang nantinya akan 

meimbahas se icara khusus teintang analisis SWOT yang bagaimana nanti 

untuk meimpe iroleih hasil data agar akurat saat meinginte irpreitasi seiluruh 

data yang ada nantinya. Analisis SWOT ini meirupakan salah satu meitodei 

yang digunakan untuk meinge ivaluasi ke ikuatan (streingths), keile imahan 

(we iakneisse is), pe iluan (opportunitieis), dan ancaman (threiats) dalam satu 

spe ikulasi bisnis. Peine irapan SWOT pada suatupe irusahaan beirtujuan 

meimbe irikan panduan agar Pe irusahaan meinjadi leibih fokus, se ihingga 

de ingan pe ine impatan analisis SWOT te irse ibut nantinya dapat dijadikan 

se ibagai peirbandingan dari beirbagai sudut pandang, baik dalam se igi 

ke ikuatan dan keileimhan se irta peiluang dan ancaman yang mungkin te irjadi 

dimasa masa yang akan datang. Di dalam usaha me inganalisis suatu 

pe irusahaan seicara leibih meinde itail teintang SWOT, maka pe irlu kiranya 

meine iliti faktor-faktor yang yang me impe ingaruhi te irhadap peirusahaan, baik 

dilihat dari faktor inte irnal maupun eikste irnal  

5. Lokasi dan Waktu Penelitian  

a. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini adalah tempat dimana penelitian tersebut dilakukan. 

Untuk penelitian ini dilakukan di Jl. Pondok Pesantren Gedongan Dusun 

IV Desa Ender Kecamatan Pangenan Kabupaten Cirebon.  

b. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian adalah tanggal bulan dan tahun dimana kegiatan 

penelitian tersebut dilakukan. Untuk penelitian dengan judul “Analisis 

Pengembangan ekonomi Pesantren Melalui Kopontren dipondok Pesantren 

Gedongan Cirebon” dilakukan mulai tanggal 29 Januari 2024 s/d 29 Juni 

2024.  
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J. Sistematika Penulisan 

BAB I PE iNDAHULUAN: Dalam bab ini beirisi latar beilakang, rumusan 

masalah, tujuan peine ilitian, manfaat peine ilitian, keirangka pe imikiran, peineilitian 

teirdahulu dan meitodeilogi pe ineilitian seirta siste imatika peinulisan.  

BAB II LANDASAN TE iORI: Dalam bab ini beirisi teintang pe imaparan kajian 

Pustaka Tentang Pengembangan ekonomi pesantren melalui kopontren,  

BAB III GAMBARAN UMUM KOPONTREN DI PONDOK PESANTREN 

GEDONGAN: Dalam bab ini beirisi teintang gambaran umum, seijarah, struktur 

dan se ibagainya.  

BAB IV HASIL DAN PE iMBAHASAN: Dalam bab ini beirisi teintang 

pe imaparan gambaran hasil peineilitian dan analisa Agar te irsusun de ingan baik 

diklasifikasikan kei dalam rumusan masala yang ada.  

BAB V PE iNUTUP: Dalam bab ini beirisi teintang ke isimpulan hasil peine ilitian, 

se irta saran yang dibe irikan meinge inai pe ine ilitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


